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ABSTRAK

ROHMADI. NIM: 161110012. “Campur Kode dalam Kegiatan Belajar
Mengajar Siswa Kelas X MAN 1 Klaten”. Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis, wujud, dan faktor
penyebab guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di MAN 1 Klaten
menggunakan campur kode ketika proses belajar mengajar berlangsung. Latar
belakang dalam penelitian ini karena penggunaan bahasa lain dalam
berkomunikasi sering terjadi, khususnya bahasa lisan yang ditemui ketika proses
belajar mengajar berlangsung. Bahasa lisan akan memudahkan Kkita dalam
berinteraksi dan mengungkapkan gagasan. Bagi orang awam, bisa saja
percampuran bahasa yang ditemui ketika proses belajar mengajar berlangsung
tersebut dianggap merusak bahasa, karena tidak mengetahui maksud dari penutur
menyisipkan suatu bahasa tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian adalah guru dan siswa pada saat interaksi belajar
mengajar berlangsung, sedangkan data yang diambil adalah ujaran-ujaran yang
mengandung unsur campur kode dalam interaksi guru dan siswa ketika proses
pembelejaran berlangsung di kelas X MAN 1 Klaten. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas, teknik catat,
teknik rekam dan wawancara.

Hasil analisis data ditemukan jenis campur kode berupa campur kode ke
dalam (inner code mixing) 51 data, dan campur kode ke luar (outer code mixing) 9
data. Wujud campur kode kategori frasa verbal 28,5%; wujud kategori frasa
adverbia 20%; wujud kategori frasa pronominal 8,3%; wujud kategori frasa
nominal 5%; wujud kategori frasa preposisional 3,3%; wujud kategori frasa
adjektival 3,3%; wujud kategori frasa numeralia 1,6%; wujud kategori kata kerja
(verba) 13,6%; wujud kategori kata keterangan (adverbia) 6,6%; wujud kategori
kata benda (nomina) 3,3%; wujud kategori kata ganti (pronomina) 3,3%; wujud
kategori kata sifat (adjektiva) 1,6%; wujud kategori klausa 1,6%. Campur kode
yang digunakan dalam proses pembelajaran bertujuan agar siswa mudah
memahami materi, tidak mudah jenuh, dan bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, penggunaan campur kode bertujuan untuk menambah keakraban antara
guru dan siswa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan
nyaman dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Kata Kunci: campur kode, jenis campur kode, wujud campur kode, faktor
penyebab terjadinya campur kode

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang memungkinkan manusia
saling menyampaikan gagasan, perasaan atau menjelaskan sesuatu
(Sumarsono, 2012: 1). Bahasa bagi masyarakat pemakainya merupakan media
untuk berkomunikasi dan bersosisalisasi agar terjalin sebuah interaksi yang
baik diantara mereka. Semua individu dari mana pun mereka berasal tentu
mempunyai bahasa. Sehingga kedudukan bahasa dalam kehidupan sosial
sangatlah penting. Jika tidak mempunyai bahasa, maka seseorang akan
kehilangan kemanusiaannya, dalam artian tidak dapat berinteraksi dan
bersosialisasi dengan individu lainnya. Namun fungsi bahasa tidak semata-
mata hanya dilihat dari konteks bahasanya saja (linguistik), akan tetapi juga
dapat dilihat dari luar bahasa itu (nonlinguistik).

Sebuah komunikasi dapat dikatakan berhasil jika penutur dapat
menyampaikan maksud tuturan ke lawan tutur dan lawan tutur dapat menerima
pesan atau isi tuturan dengan baik dan sesuai. Komunikasi mempunyai fungsi
dan tujuan untuk memberikan efek atau akibat pada lawan tutur atau penyimak
bahasa. Sehingga demi tercapainya keberterimaan tersebut, masyarakat
menggunakan bahasa yang saling dimengerti satu sama lain. Hal tersebut
sesuai dengan sifat bahasa yaitu arbitrer dan konvensional (Soeparno, 2002: 1).

Berdasarkan sifat dan keberadaan bahasa di masyarakat, bahasa akan selalu



berkembang dan mengalami perubahan yang dinamis sesuai dengan
perkembangan pola pemikiran masyarakat.

Secara umum bahasa dapat dikatakan sebagai fakta sosial yang selalu
melibatkan interaksi sosial dengan individu lain di masyarakat. Antara
masyarakat dan bahasa tentunya tidak dapat dipisahkan, karena dua hal
tersebut merupakan elemen penghubung yang sangat penting dalam interaksi
sosial. Terlebih, antara bahasa, masyarakat, dan budaya akan membentuk suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, yaitu tiga hal yang saling bertaut dan
saling bergantung satu sama lain. Sebagai contoh dalam berbicara, seorang
individu akan berbeda-beda gaya ujarannya, sesuai dengan latar belakang
sosial, pendidikan, agama, maupun yang lainnya. Sehingga bahasa yang
digunakan akan mengambarkan aspek-aspek atau karakteristik ujaran
seseorang.

Indonesia merupakan negara multilingual, karena keberagaman suku dan
budaya yang mana masyarakatnya tidak hanya menggunakan bahasa nasional
saja, melainkan mereka juga menggunakan bahasa pertama (bahasa ibu) dari
daerahnya masing-masing dalam berinteraksi di masyarakat. Dalam berbahasa,
penutur seringkali tanpa sadar mengubah pemakaian bahasa ketika sedang
bertutur atau berkomunikasi dengan individu lain. Hal tersebut disebabkan oleh
faktor hubungan keakraban dengan lawan tutur, suasana sekeliling, atau tujuan
tutur ketika proses komunikasi itu berlangsung. Dari hal tersebut menyebabkan
terjadinya kontak bahasa, yaitu peristiwa penggunaan lebih dari satu bahasa

dalam tempat dan waktu yang sama (Thomason dalam M Fauziah, 2015: 260).



Kontak bahasa tersebut akan mempengaruhi bahasa satu dan bahasa yang
lainnya yang kemudian menjadikan seorang penutur bahasa menjadi
kedwibahasawan atau multibahasawan.

Kedwibahasawan merupakan native-like control of two languages yang
berarti kemampuan menggunakan dua bahasa yang sama baiknya (Bloomfield
dalam Santosa, 2007: 13). Fenomena kedwibahasawan akan menyebabkan
seorang individu beralih bahasa atau beralih kode sesuai dengan situasi dan
tujuan tuturan yang dilakukan. Melalui penguasaan berbagai bahasa, seorang
individu akan dengan mudah mengganti bahasa atau mengalihkan kode bahasa,
bahkan menggunakan dua bahasa yang sama baiknya secara bergantian.
Fenomena kedwibahasawan dapat terjadi kapan dan di mana saja individu
berada. Peristiwa tersebut dapat ditemukan dalam lingkungan sekolah, kantor,
pasar, atau di tempat lainnya.

Dalam suatu tindak komunikasi di sekolah, khususnya ketika guru
menyampaikan materi pelajaran Bahasa Indonesia sering kali guru memakai
lebih dari satu bahasa. Dalam proses belajar mengajar di MAN 1 Klaten, juga
terjadi hal yang sedemikian rupa. Guru sering kali mencampurkan bahasa yang
digunakan ketika menjelaskan materi atau berinteraksi dengan siswa begitu
pula sebaliknya. Sesuai dengan hasil pengamatan pra siklus, guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di MAN 1 Klaten cenderung mancampur
bahasa yang digunakan, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa (bahasa ibu)
atau antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris bahkan bahasa Indonesia dan

bahasa Arab. Dalam fenomena ini terjadi percampuran bahasa yang disebut



dengan campur kode. Berikut contoh data pra survei yang berkenaan dengan
peristiwa campur kodedalam interaksi belajar mengajar guru dan siswa di
kelas.

Data 1.
Guru : Kalau kamu bisa menentukan jawabannya D, ini contoh apa
ndhuk?
Siswa : Contoh puisi pak. Puisi lama.

Guru : Ya, benar puisi lama.

Berdasarkan data pra survei yang diperoleh, peristiwa campur kode yang
terjadi berwujud penyisipan kata benda ditandai dengan penggunaan kata
ndhuk yang berasal dari tuturan guru. Kata ndhuk (gendhuk) berasal dari
bahasa Jawa yang dalam bahasa Indonesia berarti panggilan untuk anak
perempuan. Sedangkan jenis campur kode yang terjadi adalah campur kode ke
dalam (inner code mixing). Guru menggunakan kata dari bahasa Jawa tersebut
sebagai perwujudan kedekatan dan keakraban guru kepada peserta didiknya.

Data 2.
Guru : Tugas kelompok kemarin apakah sudah selesai? Jika sudah, ayo
sekarang maju presentasi.
Siswa : What? Tugas kelompok yang mana Bu?
Guru : Membuat materi diskusi kelompok.

Siswa : 000, ya Bu.
Berdasarkan data pra survei yang diperoleh, peritiwa campur kode yang
terjadi berwujud penyisipan kata ditandai dengan penggunaan kata what yang
berasal dari tuturan siswa. Kata what berasal dari bahasa Inggris, yang dalam

bahasa Indonesia berarti apa (menanyakan sesuatu hal). Kata apa dalam bahasa



Indonesia termasuk kata ganti atau pronomina. Sedangkan jenis campur kode
yang terjadi adalah campur kode ke luar (outer code mixing). Siswa
menggunakan kata dari bahasa Inggris tersebut sebagai ungkapan kaget atau
syok karena guru menanyakan tentang tugas yang diberikan minggu
sebelumnya.

Selanjutnya contoh data pra survei yang berkenaan dengan peristiwa
campur kode berupa penyisipan frasa.

Data 3.
Guru : Selamat pagi semua.
Siswa : Selamat pagi Bu.
Guru : Ya, berhubung materi kita hari ini adalah diskusi. Maka kalian akan
saya bagi menjadi beberapa kelompok. Sebelumnya, ada yang tahu
diskusi itu apa?

Siswa : Ora ngerti Bu (semua siswa tertawa).

Berdasarkan data pra survei yang diperoleh, peritiwa campur kode yang
terjadi berwujud penyisipan frasa adverbial ditandai dengan penggunaan frasa
ora ngerti yang berasal dari tuturan siswa. Frasa ora ngerti berasal dari bahasa
Jawa, yang dalam bahasa Indonesia berarti tidak tahu atau tidak paham.
Sedangkan jenis campur kode yang terjadi adalah campur kode ke dalam (inner
code mixing). Siswa menggunakan frasa dari bahasa Jawa tersebut sebagai
perwujudan respon yang diberikan kepada guru bahwa mereka belum
memahami secara jelas terkait dengan diskusi.

Campur kode merupakan penggunaan dua bahasa atau lebih atau ragam
bahasa secara santai antara orang yang sudah kita kenal akrab. Dalam situasi

berbahasa yang informal, seseorang dapat dengan bebas mencampur kode



(bahasa atau ragam bahasa), khususnya apabila tidak ada istilah-istilah yang
dapat diungkapkan dalam bahasa lain (Subyakto, dalam Rulyandi dkk. 2014:
29). Ciri utama campur kode adalah santai atau situasi informal. Pada situasi
formal campur kode jarang digunakan, jika digunakan, hal tersebut disebabkan
tidak adanya ungkapan yang sesuai dan harus menggunakan kata atau
ungkapan dari bahasa daerah atau bahasa lain.

Ketika guru dengan siswa berinteraksi dalam proses belajar mengajar
sering kali terjadi peralihan bahasa yang disebabkan oleh berbagai hal
diantaranya situasi dan kondisi di dalam kelas. Sering kali guru juga
memberikan campur kode ketika pembelajaran berlangsung dengan tujuan agar
siswa dapat lebih paham dengan materi yang disampaikan. Hal ini yang
menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
kebiasaan menggunakan campur kode yang sering dilakukan oleh guru ketika
proses belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan ulasan tersebut, peneliti
mengambil judul “Campur Kode dalam Kegiatan Belajar Mengajar Siswa

Kelas X MAN 1 Klaten”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bahasa yang digunakan untuk bercampur kode oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di MAN 1 Klaten dalam interaksi belajar mengajar di

kelas X dapat berasal dari bahasa daerah maupun bahasa luar daerah.



2. Jenis dan wujud campur kode yang dipergunakan oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di MAN 1 Klaten dalam interaksi belajar mengajar di
kelas X.

3. Faktor-faktor dan alasan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di
MAN 1 Klaten menggunakan campur kode dalam interaksi belajar

mengajar.

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terpusat dan terarah pada tujuan penelitian maka
dilakukan pembatasan masalah, sehingga dapat dikaji secara mendalam dan
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Pembatasan masalah ini
dimaksudkan agar permasalahan yang akan dibahas benar-benar terpusat
sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran dan kesalahpahaman, baik dalam
penerimaan maupun dalam pembahasan. Pokok permasalahan pada penelitian
ini dibatasi pada:

1. Jenis dan wujud campur kode yang dipergunakan oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia MAN 1 Klaten dalam interaksi belajar mengajar di kelas
X.

2. Faktor dan alasan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di MAN 1

Klaten menggunakan campur kode dalam interaksi belajar mengajar.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pebatasan masalah di atas, hal-hal yang akan dibahas dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana jenis dan wujud campur kode yang ditemukan dalam kegiatan
belajar mengajar siswa kelas X MAN 1 Klaten?
2. Mengapa guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X MAN 1 Klaten

menggunakan campur kode dalam interaksi belajar mengajar?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini meliputi
dua hal sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan jenis dan wujud campur kode yang digunakan oleh
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia ketika proses belajar mengajar
berlangsung.

2. Untuk mendeskripsikan penyebab guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas X di MAN 1 Klaten menggunakan campur kode ketika proses belajar

mengajar berlangsung.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, baik manfaat teoritis
maupun manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat teoritis sebagai berikut:



a. Menambah kekayaan atau khazanah kajian kebahasaan dan kajian
sosiolinguistik, khususnya kajian campur kode.

b. Menambah wawasan tentang variasi atau ragam bahasa yang digunakan
secara khusus oleh guru ketika proses belajar mengajar berlangsung.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat dapat memberikan masukan kepada guru
untuk meningkatkan keahlian berbahasa agar dapat menjalin komunikasi
yang baik antara guru dan siswa sehingga kegiatan belajar mengajar
dapat berlangsung dengan baik.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi tambahan referensi

mengenai kajian tentang campur kode.

G. Penegasan Judul

Adapun judul dari penelitian ini adalah “Campur Kode dalam Kegiatan
Belajar Mengajar Siswa Kelas X MAN 1 Klaten”.

1. Campur Kode
Campur kode ialah unsur-unsur bahasa atau variasi-variasi bahasa
yang menyisip di dalam bahasa lain dan tidak lagi mempunyai arti
tersendiri. Unsur-unsur itu telah menyatu dengan bahasa yang disisipinya
dan secara keseluruhan hanya mendukung satu fungsi. Di dalam kondisi
yang maksimal campur kode merupakan konvergensi kebahasaan (linguistic

convergence) yang unsur-unsurnya berasal dari beberapa bahasa yang
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masing-masing telah meninggalkan fungsinya dan mendukung fungsi
bahasa yang disisipinya (Chaer dan Agustina, 2004: 60).
2. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan istilah yang digunakan
bagi kalangan pendidikan, bahkan kegiatan ini menjadi rutinitas yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar adalah proses
penyampaian ilmu atau transformasi ilmu yang dilakukan oleh tenaga
peserta didik. Proses ini dapat dilakukan secara formal maupun nonformal.
3. Siswa Kelas X
Siswa kelas X di MAN 1 Klaten terdiri 7 kelas. Ada kelas Agama,
IPA dan IPS. Setiap kelas terdiri atas 25 siswa, dengan presentase 60%
siswa perempuan dan 40% siswa laki-laki. Kelas Agama merupakan salah
satu jurusan favorit di Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten yang lebih condong
mempelajari ilmu keagamaan.
4. Madrasah Aliyah Negeri 1 Klaten
MAN 1 Klaten terletak JI. Dr. Sutomo No. 5, Mardirejo, Karanganom,
Kec. Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. MAN 1 Klaten meiliki
tiga jurusan, yaitu kelas Agama, IPA dan IPS. Kelas Agama terdiri dari satu

kelas, IPA terdiri dari tiga kelas dan IPS terdiri dari tiga kelas.

H. Sistematika Penulisan
Tujuan diberikannya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah

serta hasil tidak menyimpang dari pembahasan yang diteliti. Sistematika
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berfungsi agar penelitian menjadi jelas, terarah dan sistematis. Adapun
sistematika penulisan dalam penelitian ini:

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan judul dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, berisi tentang sosiolinguistik, manfaat
sosiolinguistik, peranan konteks tutur dalam sosiolinguistik, kedwibahasaan,
bahasa dan konteks, campur kode, jenis campur kode, wujud campur kode, dan
faktor penyebab terjadinya campur kode.

Bab Il Metodologi Penelitian, berisi tentang metode penelitian, objek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Bab IV Deskripsi dan Analisis Data, berisi tentang deskripsi data, analisis
data (jenis dan wujud campur kode) dan penyebab guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas X menggunakan campur kode ketika proses belajar
mengajar berlangsung.

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan, saran, dan implementasi.

Daftar pustaka

Lampiran



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa wujud
campur kode yang terdapat pada interaksi belajar mengajar guru dan siswa di
MAN 1 Klaten berupa beberapa jenis campur kode dalam interaksi belajar
mengajar guru dan siswa kelas X di MAN 1 Klaten, yang terdiri dari 60 data
yaitu 51 bahasa Jawa (inner code mixing), 7 bahasa Inggris, dan 2 bahasa Arab
(outer code mixing).

Wujud campur kode kategori kata benda (nomina), kata kerja (verba),
kata keterangan (adverbia), kata sifat (adjektiva), kata ganti (pronomina), frasa
dan klausa. Adapun persentasenya sebagai berikut: (1) wujud campur kode
kategori frasa verbal 28,5%; (2) wujud kategori frasa adverbia 20%; (3) wujud
kategori frasa pronominal 8,3%; (4) wujud Kkategori frasa nominal 5%; (5)
wujud kategori frasa preposisional 3,3%; (6) wujud kategori frasa adjektival
3,3%; (7) wujud kategori frasa numeralia 1,6%; (8) wujud kategori kata kerja
(verba) 13,6%; (9) wujud Kkategori kata keterangan (adverbia) 6,6%; (10)
wujud kategori kata benda (nomina) 3,3%; (11) wujud kategori kata ganti
(pronomina) 3,3%; (12) wujud kategori kata sifat (adjektiva) 1,6%; (13) wujud
kategori klausa 1,6%. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa
penyisipan wujud campur kode terbanyak dalam interaksi belajar mengajar

guru dan siswa di MAN 1 Klaten, khususnya pada mata pelajaran Bahasa

87
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Indonesia kelas X adalah wujud campur kode kategori frasa verbal dengan
jumlah 28,5%.

Faktor penyebab terjadinya campur kode dalam interaksi belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X MAN 1 Klaten, menurut
Ibu Tri Suyatmi, M. Pd., selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X
di MAN 1 Klaten, ketika belajar mengajar beliau cenderung mencampurkan
kode bahasanya, baik dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa (inner code
mixing) dan bahasa Indonesia ke bahasa Arab atau Inggris (outer code mixing).
Hal tersebut perlu dan penting diberikan ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung, dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman, tidak membuat
peserta didik menjadi jenuh dan bosan dalam mengikuti pelajaran. Campur
kode yang dominan digunakan adalah dari bahasa Jawa karena berasal dari
Jawa (inner code mixing). Fungsi lain penggunaan campur kode untuk
menekankan materi yang sulit dipahami agar lebih jelas dan siswa dapat lebih

paham lagi.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dengan judul “Campur
Kode dalam Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Kelas X MAN 1 Klaten”, masih
banyak fenomena kebahasaan yang belum diteliti terkait dengan ragam bahasa
yang ada dalam interaksi khususnya di sekolah. Dalam penelitian yang
dilakukan hanya terfokus pada jenis dan wujud campur kode serta faktor
penyebab guru menggunakan campur kode dalam interaksi belajar mengajar.

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
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ragam bahasa yang masih banyak jenisnya guna nemambah wawasan

kebahasaan.

. Implementasi

Hasil penelitian yang berupa campur kode dapat digunakan sebagai
bahan untuk pendidikan, khususnya tingkat SD, SMP, dan SMA karena dengan
tindak tutur khususnya campur kode siswa dapat berinteraksi dengan baik.
Selain itu, guru dalam menyampaikan materi pembelajaran akan lebih mudah
karena menggunakan bahasa keseharian. Dalam pembelajaran, jika hanya
menggunakan satu bahasa sebagai pengantar ketika menjelaskan materi
pelajaran, tanpa mencampur dengan bahasa keseharian maka siswa akan
kesulitan memahami apa yang disampaikan. Sehingga dengan menggunakan
bahasa ibu tersebut dapat menjadi pelengkap untuk kosa kata yang sulit
dipahami dalam bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Jawa yang lebih
dominan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia memang diperlukan
karena siswa di MAN 1 Klaten mayoritas terbiasa menggunakan bahasa ibu

mereka (bahasa Jawa).
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